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ABSTRACT

Access reform is an economic empowerment program for agrarian reform
beneficiaries aimed at improving welfare through the productive utilization of land.
1t constitutes an integral part of the agrarian reform process implemented following
asset reform, particularly through the legalization of land rights. This study aims to
identify the potential for community economic development and formulate an
access reform scheme based on the physical and non-physical potential of the area
and the existing economic profile of the community in Sidokarto Village. This study
employed a survey method with a descriptive qualitative approach. The results
indicate that Sidokarto Village has considerable potential to support the
development of both agricultural and non-agricultural economic activities, as
reflected in its strong physical potential and several supporting non-physical
potentials. Nevertheless, sustainable planning and integrated development
strategies are required to optimize these potentials. Accordingly, this study proposes
an access reform scheme focusing on strengthening market access, access to capital,
and training and mentoring. The implementation of these activities is supported by
a cross-sector collaboration model involving relevant stakeholders. The proposed
scheme was formulated based on the problems and needs of local business actors
and is expected to contribute to increasing the income and economic welfare of
business actors in both the agricultural and non-agricultural sectors.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setelah 15 tahun proklamasi kemerdekaan, lahirlah Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA)
yang menjadi tonggak penting dalam sejarah agraria di Indonesia. Undang-
undang ini menandai berakhirnya dualisme hukum tanah di indonesia dan
menjadi dasar bagi pembentukan sistem agraria nasional. Dalam penjelasan
UUPA muncul istilah land reform yang mengandung makna bahwa tanah
pertanian harus dikelola secara aktif oleh pemiliknya sendiri. Pada awal
implementasi program land reform ditujukan bagi petani yang tidak memiliki
lahan atau memiliki lahan kurang dari 0,5 hektar (Supinah, 2022).

Seiring dengan perkembangan kebijakan agraria nasional, konsep land
reform tersebut kemudian dikembangkan dan diimplementasikan secara lebih
komprehensif melalui program reforma agraria. Sebagai wujud nyata dari
kebijakan tersebut dalam menata kembali struktur penguasaan tanah, pemerintah
meluncurkan program reforma agraria, yang kini menjadi bagian dari Program
Strategis Nasional (PSN) (Salim dan Utami, 2020). Reforma agraria bertujuan
untuk mengurangi ketimpangan penguasaan tanah, menyelesaikan konflik
agraria, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan ketahanan pangan, serta
memperkuat akses masyarakat terhadap sumber-sumber ekonomi (Nugroho dkk.,
2020). Dalam pelaksanaannya, reforma agraria dijalankan melalui dua pilar
utama yaitu penataan aset dan penataan akses (Nurhayati dkk., 2022). Penataan
aset berfokus pada redistribusi dan legalisasi tanah, sedangkan penataan akses
berperan penting dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat penerima
manfaat agar mampu mengelola tanah secara produktif dan berkelanjutan
(Arnowo, 2025).

Sejumlah evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan reforma agraria di
berbagai daerah belum sepenuhnya mengakomodasi aspek pemberdayaan
masyarakat. Banyak masyarakat pemilik tanah yang belum memahami nilai

guna dan potensi ekonominya. Kondisi ini menyebabkan manfaat reforma



agraria belum dirasakan secara optimal dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Percepatan pelaksanaan dan peningkatan efektivitas reforma agraria
dilakukan oleh pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 62
Tahun 2023 tentang Percepatan Pelaksanaan Reforma Agraria, yang
menggantikan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2018 dan Peraturan Presiden
Nomor 88 Tahun 2017. Regulasi ini menjadi terobosan penting dalam
penyusunan rencana aksi percepatan reforma agraria, termasuk penguatan
kapasitas subjek reforma agraria (Manda, 2023).

Berdasarkan peraturan di atas, dapat diketahui bahwa reforma agraria tidak
hanya berfokus pada aspek legalisasi aset, tetapi juga pada pemberdayaan
masyarakat agar dapat mengakses sumber-sumber ekonomi secara berkelanjutan.
Informasi tersebut menggambarkan bahwa pemberdayaan masyarakat lokal
merupakan faktor krusial yang menentukan keberhasilan pelaksanaan program
pembangunan di tingkat wilayah, karena mampu meningkatkan partisipasi,
kemandirian, serta kapasitas masyarakat dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan nasional (Oktaviana & Nuraida, 2021).

Pembangunan nasional pada hakikatnya merupakan upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber
daya secara optimal, berkeadilan, dan berkelanjutan (Yasminingrum, 2023).
Konsep pembangunan tidak hanya dimaknai sebagai proses fisik, tetapi juga
meliputi perubahan sosial yang bertahap menuju kemajuan dan kesempurnaan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (A. Kurniawan & Wulan, 2023). Hal
tersebut tidak tampak selaras dengan kondisi geografis Indonesia yang terdiri
atas ribuan pulau dengan karakteristik wilayah yang beragam sebagai penyebab
pembangunan yang belum merata. Masih terdapat daerah-daerah terpencil
seperti desa/kalurahan yang belum sepenuhnya tersentuh pembangunan.
Perbedaan kondisi wilayah serta kemampuan sumber daya manusia menjadi
tantangan tersendiri dalam mewujudkan pemerataan pembangunan, sehingga
diperlukan sinergi dan perencanaan yang tepat agar potensi setiap daerah dapat

berkembang secara optimal (Siwiyanti dkk., 2021).



Dalam konteks tersebut, kalurahan memiliki peran strategis sebagai basis
utama pembangunan nasional. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih
bermukim di wilayah desa/kalurahan dan bergantung pada sektor pertanian
sebagai sumber penghidupan utama. Potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia di setiap wilayah menjadi modal penting untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat (Sukri dkk., 2023). Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan, kalurahan merupakan bagian dari
wilayah kecamatan yang menjalankan fungsi pemerintahan. Senada dengan
peraturan tersebut, di tingkat inilah sumber daya agraria dan manusia
berinteraksi langsung sebagai pelaksana utama pembangunan menuju
kesejahteraan masyarakat (Supinah, 2022).

Dalam rangka mewujudkan pembangunan ekonomi masyarakat yang
berkelanjutan, penting untuk mengenali berbagai potensi yang dimiliki wilayah
kalurahan. Dalam penelitian Soleh (2017) membagi potensi kalurahan menjadi
dua kategori, yakni potensi fisik (seperti jenis tanah, air, kelerengan, curah hujan,
geohidrologi, penggunaan tanah, dan aksesibilitas) dan potensi nonfisik (seperti
sumber daya manusia, modal, lembaga sosial, struktur masyarakat, lembaga
pendidikan, dan organisasi lokal). Terkait dengan bagaimana potensi fisik dan
potensi non fisik di tingkat wilayah kalurahan tersebut, peneliti akan mengkaji
kedua potensi tersebut di Kalurahan Sidokarto untuk mengetahui ragam dan
besarnya. Kedua potensi wilayah tersebut pada hakikatnya menjadi dasar
penting untuk mengetahui potensi pengembangan perekonomian masyarakat
Kalurahan Sidokarto.

Berdasarkan tingkatan potensinya, Soleh mengklasifikasikan potensi
wilayah kalurahan menjadi tiga kategori. Pertama, wilayah kalurahah dengan
potensi tinggi, terletak di daerah yang memiliki kesuburan tanah tinggi, topografi
datar, dan sistem irigasi teknis yang memadai. Kedua, wilayah kalurahan dengan
potensi sedang, terletak di daerah dengan lahan pertanian yang relatif subur,
topografi yang tidak merata, dan sistem irigasi sebagian teknis dan semi-teknis.
Ketiga, wilayah kalurahan dengan potensi rendah, terletak di daerah yang tidak

subur untuk pertanian, topografi yang bergelombang (berbukit), dan



ketersediaan air tergantung pada curah hujan.

Berdasarkan klasifikasi tingkatan potensi wilayah tersebut serta hasil
analisis melalui SAS.Planet dan Google Earth Pro, Peta Jenis Tanah, dan data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) lainnya yang dilakukan oleh calon peneliti
diketahui bahwa lokasi penelitian dikategorikan sebagai wilayah dengan potensi
tinggi. Kategori tersebut ditunjukkan oleh kondisi wilayah yang memiliki tingkat
kesuburan tanah yang tinggi, topografi yang relatif datar, serta didukung oleh
sistem irigasi teknis yang memadai, sehingga berpotensi besar dalam menunjang
pengembangan sektor pertanian dan peningkatan perekonomian masyarakat
setempat. Kondisi fisik hasil analisis tersebut masih akan dilakukan pengecekan
ulang secara fisik melalui survei di lapangan. Pemahaman terhadap klasifikasi
potensi fisik dan potensi non fisik wilayah tersebut akan dapat digunakan
sebagai dasar penting dalam merumuskan strategi pengembangan perekonomian
masyarakat berbasis potensi wilayah di Kalurahan Sidokarto yang tepat sasaran.

Tujuan pengembangan potensi kalurahan adalah untuk mendorong
terwujudnya perekonomian masyarakat setempat melalui pengembangan
potensi unggulan dan penguatan kelembagaan serta pemberdayaan masyarakat.
Oleh karena itu, penting untuk digali potensi pengembangan kalurahan, dan
diinventarisasi masalah kehidupan kalurahan, serta menentukan langkah-
langkah pengembangan sesuai potensi yang dimiliki kalurahan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat (Mujiburohman, 2022).
Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu konsep multi-indikator yang
menunjukkan ukuran keberhasilan pembangunan di suatu wilayah (Oktriawan
dkk., 2021). Secara ekonomi, kesejahteraan dapat diukur melalui pertumbuhan
ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) (Syam dkk., 2020). Rumusan pengembangan
potensi perekonomian Kalurahan Sidokarto juga akan dilakukan oleh peneliti
berdasarkan pemikiran pengembangan potensi fisik dan non fisik di wilayah
kalurahan ini.

Keberhasilan tersebut sangat memerlukan partisipasi masyarakat yang

menjadi landasan penting dalam memahami bagaimana keterlibatan aktif



masyarakat dalam proses pengambilan keputusan untuk mendukung pencapaian
pembangunan yang berkelanjutan (Suseno Umah Imadul, 2025). Masyarakat
sebagai subjek dan pelaku pembangunan berpegang teguh pada norma-norma
serta kearifan lokal untuk mengelola sumber daya yang ada. Kesatuan
masyarakat adalah potensi yang perlu dioptimalkan untuk membangun
kesejahteraan, ketentraman, kedamaian dan keselarasan hidup dengan
lingkungan. Kalurahan memiliki kapasitas yang tinggi dalam eksistensinya
terhadap perkembangan suatu wilayah, dengan didukung langsung oleh peran
serta seluruh masyarakat setempat (Siwiyanti dkk., 2021). Namun demikian,
perlu dikaji lebih lanjut apakah kondisi partisipasi aktif masyarakat tersebut telah
diimplementasikan di Kalurahan Sidokarto, serta sejauh mana dukungan
terhadap pengembangan Sumber daya Manusia (SDM) setempat untuk
menunjang keberhasilan pembangunan wilayah.

Kalurahan Sidokarto dipilih sebagai lokasi penelitian ini dengan
mempertimbangkan beberapa hal, seperti Kalurahan Sidokarto memiliki potensi
wilayah yang cukup besar baik dari aspek fisik maupun nonfisik. Secara fisik
jika dilihat hasil analisis melalui citra satelit dan data Badan Pusat Statistik (BPS)
lainnya, yang dilakukan oleh calon peneliti, Kalurahan Sidokarto memiliki lahan
pertanian yang luas serta kondisi geografis yang mendukung pengembangan
sektor pertanian dan usaha produktif lainnya. Namun, potensi ini belum
dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan data mata pencaharian penduduk yang bersumber dari laman resmi
Kalurahan Sidokarto, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai buruh harian
lepas, karyawan swasta, dan petani, sedangkan masyarakat yang berprofesi
sebagai wirausaha atau pedagang masih tergolong relatif sedikit. Hal ini
menunjukkan bahwa potensi pemanfaatan sumber daya alam secara optimal
belum dilakukan dan belum sepenuhnya didukung oleh peningkatan kualitas
Sumbedaya Manusia (SDM) masyarakat baik dari aspek keterampilan maupun
kemandirian ekonomi masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi potensi

fisik dan potensi nonfisik wilayah  serta merumuskan bagaimana cara



mengintegrasikannya melalui analisis potensi wilayah, sosial, dan ekonomi
dengan pendekatan reforma agraria, khususnya penataan akses sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat kalurahan. Berdasarkan
keinginan tersebut peneliti merumuskan penelitian dengan judul “Analisis
Potensi Pengembangan Perekonomian Masyarkat Kalurahan Berbasis Potensi
Wilayah Melalui Skema Penataan Akses Reforma Agraria (Studi di Kalurahan

Sidokarto, Kapanewon Godean, Kabupaten Sleman)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
dapat dirumuskan empat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi potensi fisik dan nonfisik Wilayah Kalurahan Sidokarto?
2. Bagaimana profil perekonomian eksisting masyarakat di Kalurahan Sidokarto?
3. Bagaimana profil potensi pengembangan perekonomian masyarakat di
Kalurahan Sidokarto berbasis potensi fisik dan nonfisik wilayah?
4. Bagaimana rancangan skema penataan akses reforma agraria untuk menggali
potensi peningkatan pendapatan masyarakat kalurahan berbasis potensi fisik

dan nonfisik wilayah Kalurahan Sidokarto?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengidentifikasi dan menginventarisasi kondisi potensi fisik dan nonfisik
wilayah Kalurahan Sidokarto.

b. Mengetahui profil perekonomian eksisting masyarakat di Kalurahan
Sidokarto.

c. Menganalisis profil potensi pengembangan perekonomian masyarakat di
Kalurahan Sidokarto berbasis profil perekonomian eksisting masyarakat
dan potensi fisik serta potensi nonfisik wilayah.

d. Menyusun rancangan skema penataan akses reforma agraria untuk
menggali potensi pengembangan perekonomian masyarakat Kalurahan
berbasis profil perekonomian eksisting masyarakat dan potensi fisik serta

potensi nonfisik wilayah Kalurahan Sidokarto.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang agraria, dalam
konteks potensi pengembangan perekonomian masyarakat desa/kelurahan
berbasis potensi wilayah desa/kalurahan melalui skema penataan akses
reforma agraria.
b. Manfaat Praktis
1)Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman bagaimana
merancang potensi pengembangan perekonomian masyarakat berbasis
potensi wilayah kalurahan melalui skema penataan akses reforma
agraria. Hal ini dapat menjadi pedoman bagi peneliti dalam menjawab
dan menyelesaikan tantangan di lingkungan kerja (Kantor Pertanahan)
setelah menyelesaikan studi di STPN nanti;
2)Bagi instansi terkait di Pemerintah Daerah Kabupaten Kabupaten
Sleman, Kapanewon Godean, serta Kalurahan Sidokarto, hasil dari
penelitian ini harapankan mampu memperkaya data dan informasi
mengenai potensi fisik, sosial, ekonomi, dan pertanahan di masyarakat,
sehingga dapat digunakan sebagai landasan untuk pengambilan
kebijakan dalam menyusun program pembangunan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat;
3)Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di kalurahan/desa, khususnya dalam
upaya pemberdayaan potensi wilayah dan masyarakat; dan
4)Bagi masyarakat, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
pemahaman pengetahuan baru, ide, serta tindakan yang nyata dalam
upaya mengembangkan potensi perekonomian yang ada berbasis pada
potensi yang dimiliki wilayah tersebut, sehingga dapat meningkatkan

kondisi ekonomi masyarakat.



D. Keaslian Penelitian

Sebagai pertimbangan untuk membuktikan keaslian dari penelitian ini
maka peneliti berupaya menyajikan perbandingan antara penelitian yang telah
dilaksanakan berupa penelitian terdahulu yang relevan dalam hal; (a) tahun
penelitian, (b) metode penelitian, (c) judul penelitian, dan (d) hasil temuan,
sebagaimana dituangkan dalam Tabel 1.1. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan
posisi penelitian yang dilaksanakan terhadap penelitian-penelitian serupa agar
memenuhi kaidah keaslian dan kebaruan/novelty penelitian yang direncanakan.
Keaslian dan kebaruan penelitian diharapkan dapat menjamin bahwa hasil
penelitian ini bermanfaat baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun

bagi perumusan kebijakan ke depan.



Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti, Tahun, dan

No .re Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Judul Penelitian
1 | Ana Anida, Arief Penelitian bertujuan Pada penelitian ini Faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan kegiatan | 1)Waktu Penelitian
Daryant, dan Dudi S. | menganalisis strategi digunakan pendekatan penyediaan access reform dalam program reforma | 2)Lokasi Penelitian
Hendrawan (2018) prioritas utama, studi kasus dalam bentuk | agraria di Kecamatan Jasinga Kabupaten Bogor adalah | 3)Fokus Penelitiam ini adalah untuk
Strategi Penyediaan menganalisis implementasi | deskriptif dengan empat faktor strategis pada varibel kekuatan (strength) mengetahui apa saja faktor strategis
Acces Reform Pada strategi prioritas serta mempelajari masalah reforma agraria, enam faktor strategis pada varibel yang memengaruhi pelaksanaan
Program Reforma merumuskan implikasi yang benar-benar terjadi | kelemahan (weakness) reforma agraria, tiga faktor kegiatan penyediaan access reform
Agraria di Kecamatan | manajerialnya pada penerapan strategi strategis pada varibel peluang (opportunity) reforma reforma agraria di Kecamatan
Jasinga Kabupaten yang ada dalam agraria, dan empat faktor strategis pada varibel ancaman Jasinga Kabupaten Bogor.
Bogor pelaksanaan kegiatan (threats) reforma agraria. Strategi yang menjadi prioritas Menggunakan analisis SWOT dan
access reform di utama dalam pelaksanaan kegiatan penyediaan access QSPM. Sedangkan Penelitian yang
Kecamatan Jasinga. reform dalam program reform agraria di Kecamatan akan dilakukan adalah bagaimana
Jasinga adalah strategi W-O, yakni mendorong secara mengembangkan ekonomi
signifikan Kegiatan pemberdayaan masyarakat/access masyarakat dengan potensi wilayah
reform melalui pemberian aneka jenis fasilitasi. yang ada.
Implementasi strategi prioritas pelaksanaan kegiatan
penyediaan access reform dalam program reforma
agraria di Kecamatan Jasinga belum dapat dijalankan
secara optimal sehingga diperlukan komitmen yang
lebih keras lagi khususnya bagi jajaran Kantor
Pertanahan Kabupaten Bogor untuk mentuntaskan
program reforma agraria.
2 | Rahmat Syam, Penelitian ini bertujuan Penelitian ini Pada penelitian ini diperoleh bahwa terdapat tiga | 1)Waktu Penelitian
Sukarna, dan Nurmah | untuk mengetahui model digolongkan dalam jenis | variabel yang  berpengaruh  positif  terhadap | 2)Lokasi Penelitian
(2020) Analisis hubungan antara laju penelitian terapan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara | 3)Metode Penelitian
Tingkat Pertumbuhan Ekonomi, (applied research) Barat yaitu angka harapan hidup, pengeluaran perkapita, | 4)Fokus Penelitian ini adalah untuk
Kesejahteraan tingkat Produk Domestik dengan menggunakan dan pendapatan asli daerah. Sedangkan dua variabel Analisis Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat di Regional Bruto per kapita, | data sekunder lainnya berpengaruh negatif. Masyarakat di Provinsi Nusa




Lanjutan Tabel 1.1

Provinsi Nusa
Tenggara Barat
Menggunakan Model
Regresi Multivariat

dan Indeks Pembangunan
Manusia terhadap variable-
variabel penunjang
berdasarkan analisis
regresi multivariat dalam
menganalisis tingkat
kesejahteraan masyarakat
di Provinsi Nusa Tenggara
Barat dengan pemilihan
model terbaik
menggunakan metode
KICC.

Tenggara Barat Menggunakan
Model Regresi Multivariat.
Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan  adalah  bagaimana

menyusun skema penataan akses
reforma agraria untuk
mengembangkan  perekonomian
masyarakat dengan melihat potensi
wilayah yang ada, dimana
penelitian ini lebih spesifik memuat
mengarah kepada 1 wilayah
kalurahan saja sehingga hasil yang
didapatkan lebih maksimal.

Fadilla Oktaviana dan
Ida Nuraida (2021)
Teknologi Informasi
Desa, Upaya
Meningkatkan
Partisipasi dan

Keterampilan
Masyarakat Dalam
Pembangunan Desa

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk
meningkatkan
keterampilan masyarakat
di Desa Sindanglaya,
Kecamatan Cinangka.
Melalui kegiatan untuk
memberikan pelatihan dan
pendampingan penggunaan
sampah plastik dan botol
plastik menjadi paving
block. Dengan
memanfaatkan sampah
menjadi suatu produk yang
berdaya jual tinggi

Metode penelitian yang
digunakan adalah
kualitatif melalui
kegiatan survey
pengamatan, wawancara,
dan analisis
permasalahan dan
potensi desa.

Hasil dari program ini adalah bertambahnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai
pengolahan limbah plastik menjadi paving blok.
Program ini diharapkan dapat memfasilitasi masyarakat
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
dalam mengolah bahan bekas menjadi produk yang
berguna dan memiliki nilai jual, sehingga masyarakat
desa Sindanglaya menjadi masyarakat yang produktif.

1)Waktu Penelitian

2)Lokasi Penelitian

3)Fokus penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan
masyarakat melalui pengolahan
limbah plastik menjadi paving blok,
diharapkan dengan adanya kegiatan
ini mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar.
Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan berfokus pada bagaimana
menyusun skema penataan akses
reforma agraria untuk
mengembangkan  perekonomian
masyarakat dengan melihat potensi
wilayah yang ada.

Fitra Alvian dan Dian
Aries Mujiburohman
(2022) Impelementasi

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui
perkembangan

Penlitian ini
menggunakan metode
kepustakaan yaitu studi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
reforma agraria hanya dilakukan sebatas legalisasi aset
dan redistribusi tanah, belum sampai pada mengurangi

1)Waktu penelitian
2)Lokasi Penelitian
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Reforma Agraria Pada
Era Pemerintahan
Presiden Joko Widodo

pelaksanaan reforma
agraria khususnya pada
masa pemerintahan

Presiden Jokowi Widodo.

yang digunakan dalam
mengumpulkan
informasi dan data
dengan bantuan berbagai
macam material yang ada
di perpustakaan.

ketimpangan kepemilikan dan penguasaan tanah serta
mengurangi sengketa pertanahan, hal ini disebabkan
permasalahan terkait kepemimpinan, kelembagaan,
peraturan, dan persediaan objek redistribusi tanah.
Pelaksanaan reforma agraria dapat diwujudkan apabila
ada political will dari pemerintah, dukungan dari
lembaga legislatif, pemisahan kepentingan antara
pejabat dan pebisnis, dukungan aparat penegak hukum,
keterlibatan masyarakat, ketersediaan bahan yang
dibutuhkan, dan persiapan yang optimal terkait
pelaksanaan reforma agraria.

3)Fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana
implementasi pelaksanaan reforma
agraria pada masa pemerintahan
presiden Joko Widodo yang mana
dari  hasil yang  didapakan
pelaksanaan reforma agraria hanya
dilakukan sebatas legalisasi aset dan
retribusi tanah. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan
lebih berfokus pada penyusunan
skema penataan akses reforma
agraria dengan cakupan lokasi
penelitian yang spesifik yaitu
Kalurahan Sidokarto, Kapanewon
Godean, Kabupaten Sleman.

5 | Farah Ananda Resti
dan Harvini
Waulansari (2022)
Peran Gugus Tugas
Reforma Agraria
Mewujudkan
Kampung Reforma
Agraria

Penelitian ini

bertujuan untuk
memahami peran GTRA
dalam menyukseskan
kegiatan reforma agraria
serta kendala yang
dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan
GTRA di Kabupaten
Seruyan Provinsi

Kalimantan Tengah

Penelitian ini

bertujuan untuk
memahami peran GTRA
dalam menyukseskan
kegiatan reforma agraria
serta kendala yang
dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan
GTRA di Kabupaten
Seruyan Provinsi

Kalimantan Tengah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan peran GTRA
dalam menyukseskan kegiatan reforma agraria yakni
penataan aset dan penataan akses, pendataan TORA dan
pengembangan akses, pencanangan Pilot Project
Kampung reforma agraria. Dengan adanya Kampung

Reforma Agraria, diharapkan dapat mewujudkan
pemerataan struktur ~ penguasaan, pemilikan,
penggunaan  dan  pemanfaatan  tanah  untuk

meningkatkan keadilan sosial dan kesejahteraan rakyat.
Adapun kendala yang dihadapi yaitu kondisi alam yang
kurang mendukung kegiatan, Sumber daya Manusia
(SDM) yang terbatas, dan terbatasnya anggaran.

1) Waktu Penelitian

2) Lokasi Penelitian

3) Fokus peneltian ini adalah untuk
mengetahui peran gugus tugas
reforma agraria dalam mewudukan
kampung feforma agraria.
Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan lebih berfokus pada
penyusunan skema penataan akses
reforma agraria dengan melihat
potensi wilayah yang ada untuk
meningkatkan perekonomian
masyarakat sekitar dengan cakupan
lokasi penelitian yang spesifik yaitu
Kalurahan Sidokarto, Kapanewon
Godean, Kabupaten Sleman.
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6 | Siti Nurhayati, Studi ini bertujuan untuk Metode penelitian ini Hasil penelitian menujukkan bahwa Pelaksanaan | 1)Waktu Penelitian
. mencari bagaimana menggunakan metode Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Kabupaten | 2)Lokasi Penelitian
Onny Medaline, dan mekanisme pelaksanaan kualitatif untuk Langkat sudah berjalan dengan baik dalam | 3)Penelitian ini lebih berfokus pada
Ayumi Kartika Sari reforma agraria di menggambarkan reforma | pelaksanaannya, walaupun di lapangan masih terdapat pentaan aset dan akses dalam
(2022) Penataan Aset Kabupaten Langkat, agraria melalui retribusi | beberapa kendala, seperti: banyak pemilik tanah yang meningkatkan kesejahteraan
dan Akses Dalam bagaimana bentuk tanah secara tidak berada di tempat, kurangnya kesadaran masyarakat masyarakat melalui pendaftaran
Meningkatkan pengelolaan aset tanah komprehensif dari segi untuk mengikuti program PTSL, dan kendala petugas tanah sistematik lengkap.
Kesejahteraan melalui Program administrasi pertanahan. | PTSL dalam menentukan batas-batas tanah yang akan Sedangkan penelitian yang akan
Masyarakat Melalui Pembaruan Agraria di diukur. Dari sisi Sumber daya manusia, berdasarkan dilakukan lebih berfokus pada
Pendaftaran Tahan Kabupaten Langkat dan kualitas dan kuantitas petugas program PTSL, mereka penyusunan skema penataan akses
Sistematik Lengkap bagaimana program harus dituntut untuk bekerja lebih keras lagi dalam reforma agraria dengan melihat
penataan akses dalam menyelesaikan berkas. Secara kuantitas, di daerah potensi wilayah yang ada untuk
rangka peningkatan terpencil atau pinggiran, jumlah petugas pelaksana meningkatkan perekonomian
kesejahteraan berbasis tata program PTSL masih sangat terbatas. Masih banyak masyarakat sekitar dengan cakupan
guna lahan. tanah ulayat atau tanah ulayat di pinggiran yang hak atas lokasi penelitian yang spesifik yaitu
tanahnya adalah hak ulayat. Untuk perencanaan target Kalurahan Sidokarto, Kapanewon
sektor yang tidak terpenuhi, maka perencanaan wilayah Godean, Kabupaten Sleman.
sasaran dialihkan ke wilayah yang masyarakatnya lebih
antusias. Untuk perencanaan target sektor yang tidak
memenuhi target atau tidak selesai, maka sisa anggaran
yang tidak terpakai dikembalikan kepada pemerintah.
7 | Supadno dan Rohmat | Tulisan ini bertujuan untuk | Metode penelitian Hasil penelitian menyebutkan beragam permasalahan | 1)Waktu penelitian
Junarto (2022) menguraikan solusi atas Kualitatif dengan seperti duplikasi kepemilikan atas keberagaman dasar | 2)Lokasi penelitian
Mengatasi segenap persoalan pendekatan deskriptif. pembuktian hak atas tanah, perbedaan kondisi sosial | 3)Penelitian ini  berfokus pada
permasalahan pendaftaran tanah dalam ekonomi setiap lapisan masyarakat, masih signifikannya bagaimana mengatasi permasalahan
pertanahan dengan memberikan jaminan subjek dan objek atas tanah yang belum berkekuatan pertanahan dengan gotong royong
gotong royong dan kepastian hukum tanah dan hukum, perlu segera diupayakan solusinya. dan mengangkat ekonomi
.| mempermudah akses kerakyatan = dengan  sertipikasi
mengangkat ekonomi permodalan tanah. Sedangkan penelitian yang
kerakyatan dengan akan dilakukan lebih berfokus pada
sertipikasi tanah penyusunan skema penataan akses
reforma agraria dengan melihat
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potensi wilayah yang ada untuk
meningkatkan perekonomian
masyarakat sekitar dengan cakupan
lokasi penelitian yang spesifik yaitu
Kalurahan Sidokarto, Kapanewon
Godean,  Kabupaten  Sleman.
Penelitian ini bukan hanya evaluasi
sertipikasi tanah, tetapi strategi
pemanfaatan tanah untuk
kesejahteraan masyarakat.

8 | Sudibyanung, Priyo
Katon Prasetyo, dan
Arif Rahmadi (2023)
Peluang Penataan
Akses Berdasarkan
Potensi Wilayah (
Studi Kasus di
Kalurahan Jatimulyo,
Kapanewon
Girimulyo, Kabupaten
Kulon Progo

Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran
potensi di dalam
meningkatkan
kemakmuran ataupun
kesejahteraan masyarakat
berdasarkan kondisi
wilayah, baik dari sisi fisik

geografis maupun nonfisik
geografis

Metode Penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
Kualittaif dengan
pendekatan Studi Kasus.

Berdasarkan hasil penyajian data yang kemudian
dilakukan analisis potensi secara eckonomi dalam
kaitannya dengan peluang penataan akses maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1) Potensi usaha dari perspektif ekonomi dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Kalurahan Jatimulyo adalah usaha peternakan
khususnya kambing peranakan etawa dan
pengelolaan Sumber daya alam untuk destinasi
wisata maupun konservasi lingkungan.

2) Untuk usaha dalam wujud UMKM dirasa masih
perlu waktu guna pengembangannya. Hal tersebut
terkait dengan masih perlunya pelatihan,
pendampingan, pemasaran serta pengembangan
produk. Namun segala bentuk kebutuhan untuk
pengembangannya dirasa belum diperlukan usaha
permodalan dalam wujud kredit perbankan,
mengingat pendanaan untuk berbagai keperluan
tersebut masih didukung dari dana pendapatan
kalurahan.

3) Untuk pengembangan usaha sektor pertanian dalam
arti luas, perlu pertimbangan yang matang serta

1)Waktu Penelitian

2)Lokasi Penelitian

3)Penelitian ini berfokus menekankan
potensi fisik geografis (perbukitan,
konservasi) dan nonfisik
(peternakan,  wisata),  dengan
temuan utama pada peternakan
kambing dan wisata sebagai
pendorong kesejahteraan. Penelitian
yang akan dilakukan lebih

menekankan analisis
pengembangan perekonomian
masyarakat desa secara

keseluruhan,  berbasis  potensi
wilayah melalui skema penataan
akses reforma agraria, yang
mungkin mencakup aspek sosial-
ekonomi lebih luas seperti akses
modal atau pasar.
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sinergisitas dengan usaha konservasi yang telah
dilakukan guna menghindari kerusakan lingkungan.

9 | Arief Fahrizal (2024) | Penelitian ini bertujuan Penelitian ini dilakukan Hasil penelitian menunjukkan bahwa dominasi lahan | 1)Waktu Penelitian

Potensi untuk mengkaji potensi dengan metode kualitatif | pertanian serta besarnya jumlah penduduk produktif | 2)Lokasi Penelitian
Pengembangan desa, baik fisik maupun dengan pendekatan menjadi  faktor pendorong bagi pengembangan | 3)Penelitian ini  berfokus pada
Penataan Akses nonfisik, melakukan deksriptif dimana perekonomian pertanian di Desa Nglanjuk. Dari identifikasi potensi fisik dan
Reforma Agraria inventarisasi berbagai jenis | pengumpulan data berbagai usaha yang sudah berjalan, terdapat sektor nonfisik wilayah Desa Nglanjuk,
Untuk Peningkatan usaha yang telah dilakukan melalui yang sangat diminati seperti pertanian dan industri inventarisasi kegiatan  usaha
Potensi Penerima dijalankan masyarakat, observasi wawancara rumah tangga yang berpotensi meningkatkan masyarakat, serta analisis potensi
Masyarakat serta mengidentifikasi serta dokumentasi. pendapatan dan keuntungan. peningkatan pendapatan
Berdasarkan Potensi potensi jenis usaha baru berdasarkan jenis usaha yang ada
Wilayah Desa ( Studi | dan dampaknya terhadap maupun yang dapat dikembangkan.
di Desa Nglanjuk peningkatan pendapatan Sementara itu, penelitian yang akan
Kecamatan Cepu masyarakat. dilakukan tidak hanya menggali
Kabupaten Blora) potensi  wilayah dan kondisi
perekonomian masyarakat, tetapi
juga berorientasi pada perumusan
skema penataan akses reforma
agraria sebagai strategi penguatan
ekonomi  masyarakat  berbasis
potensi wilayah Kalurahan

Sidokarto.

10 | Hadi Arnowo (2025) | Penelitian ini bertujuan | Metode penelitian yang | Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah telah | 1)Waktu penelitian

Pola Pemberdayaan | untuk menyusun pola | digunakan adalah | membangun perumahan sederhana dan infrastruktur | 2)Lokasi Penelitian
Masyarakat Melalui | pemberdayaan masyarakat | kualitatif deskriptif | jalan meski masih kurang memadai. Dukungan berupa | 3)Penelitian ini lebih berfokus pada
Kampung  Reforma | yang efektif pasca penataan | dengan data primer dari | sarana produksi pertanian telah diberikan, sedangkan pola pemberdayaan masyarakat
Agraria di  Desa | aset wawancara dengan | akses permodalan difasilitasi melalui program kredit pasca-penataan aset melalui
Mekarsari, Kecamatan masyarakat, pengamatan | murah oleh Permodalan Nasional Madani. Berdasarkan kegiatan pertanian, industri
Panimbang, lapangan, serta data | analisis data, pola pemberdayaan masyarakat rumahan, dan akses modal, dengan
Kabupaten sekunder dirumuskan dalam tiga segmen: perencanaan, tantangan  seperti  infrastruktur
Pandeglang pelaksanaan, dan evaluasi, dengan kegiatan yang minim dan partisipasi masyarakat.
melibatkan partisipasi masyarakat. Gugus Tugas Sedangkan penelitian yang akan
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Reforma Agraria memiliki peran strategis dalam
mengoordinasikan  kegiatan  untuk = memastikan
keberlanjutan program. Pola ini diharapkan mampu
menjawab tantangan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Kampung Reforma Agraria.

dilakukan lebih spesifik pada
analisis potensi pengembangan
perekonomian masyarakat desa
secara keseluruhan, berbasis potensi
wilayah, dan melalui skema
penataan akses reforma agraria
sebagai mekanisme utama.

11 | Yapi Jitmau (2025) Penelitian ini bertujuan Penelitian ini Pelaksanaan penataan akses reforma agraria berbasis | 1)Waktu penelitian
Penataan Akses untuk mengkaji menggunakan metode potensi wilayah di Kalurahan Putat telah memberikan | 2)Lokasi penelitian
Reforma Agraria implementasi reformasi kualitatif dampak positif terhadap peningkatan pendapatan | 3)Penelitiam ini mengkaji bagaimana
Berbabsis Potensi akses dalam pelaksanaan masyarakat, khususnya melalui pengembangan sektor penataan akses reforma agraria
Wilayah (Studi di reforma agraria. Sidokarto UMKM kerajinan topeng, kerajinan kayu, dan usaha telah dilaksanakan di Kalurahan
Kalurahan Putat, mikro lainnya. Namun, pemanfaatan potensi wilayah Putat, termasuk capaian, kendala,
Kapanewon Patuk, belum optimal, sehingga peningkatan kesejahteraan dan solusinya. Penelitian yang akan
Kabupaten Gunung belum mencapai hasil maksimal dilakukan  lebih berfokus pada
Kidul, Provinsi penyusunan skema penataan akses
Daerah Istimewa reforma agraria dengan melihat
Yogyakarta) potensi wilayah yang ada untuk
meningkatkan perekonomian
masyarakat sekitar dengan cakupan
lokasi penelitian yang spesifik yaitu
Kalurahan Sidokarto, Kapanewon
Godean,  Kabupaten  Sleman.
Sehingga  orientasinya  bukan
sekadar evaluasi program,
melainkan perencanaan
pengembangan ekonomi berbasis
potensi wilayah.
12 | Anggun Selfiani Tujuan penelitian ini Metode yang digunakan | Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi yang | 1)Waktu Penelitian
(2025) Kolaborasi adalah untuk mengkaji dalam penelitian ini terjalin  secara sinergis antara para pemangku | 2)Lokasi Penelitian

Dalam Penataan
Akses Melalui Potensi

proses kolaborasi serta
peran para pemangku

adalah metode kualitatif

kepentingan memberikan kontribusi positif terhadap
pendampingan masyarakat dalam mengelola potensi

3)Penelitian ini lebih berfokus pada
analisis kolaborasi antar stakeholder
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Wilayah (Studi di
Desa Arjasari
Kecamatan Arjasari
Kabupaten Bandung)

kepentingan dalam
pelaksanaan program
penataan akses reforma
agraria di Desa Arjasari,
serta menilai kontribusi
dan dampak
implementasinya terhadap
peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui
optimalisasi potensi
pertanian, peternakan, dan
UMKM.

dengan pendekatan
deskriptif.

wilayah, peningkatan keterampilan, kegiatan fasilitasi,
pembangunan infrastruktur, serta pemberian bantuan
lainnya. Program penataan akses yang diterapkan di
Desa Arjasari memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini terlihat
dari meningkatnya pendapatan masyarakat,
perkembangan  infrastruktur  pendukung, dan
bertambahnya fasilitas pemberdayaan ekonomi lokal.
Melalui pelaksanaan penataan akses tersebut, aktivitas
perekonomian masyarakat dapat meningkat sekaligus
mengarahkan pengembangan ekonomi lokal ke arah
yang lebih mandiri dan berkelanjutan.

dalam pelaksanaan penataan akses
reforma agraria, dengan menelaah
bentuk penataan akses, peran
masing-masing lembaga
pemerintah, serta dampak sosial dan
ekonomi yang dihasilkan dari
pendampingan masyarakat melalui
sektor pertanian, peternakan, dan
UMKM. Tantangan yang disoroti
mencakup dinamika koordinasi
antar instansi, ketepatan intervensi
pendampingan, serta keberlanjutan
hasil program dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh lebih spesifik
diarahkan pada analisis potensi
pengembangan perekonomian
masyarakat desa secara
menyeluruh, berbasis eksplorasi
potensi fisik dan nonfisik wilayah,
serta perumusan skema penataan

akses reforma agraria sebagai
mekanisme utama dalam
mendorong peningkatan
pendapatan dan  kesejahteraan
masyarakat.
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Secara keseluruhan hasil perbandingan terhadap penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kajian mengenai reforma agraria masih banyak berfokus pada
evaluasi pelaksanaan program, analisis faktor strategis, efektivitas kelembagaan,
serta dampak penataan akses terhadap kesejahteraan masyarakat. Dari beberapa
penelitian tersebut belum mengintegrasikan potensi fisik dan nonfisik wilayah dan
mengimplementasikan ke dalam perencanaan penataan akses sebagai strategi
penguatan ekonomi masyarakat, dan belum ada yang mengkaji secara spesifik
penyusunan model peningkatan perekonomian berbasis karakteristik wilayah pada
satu kalurahan tertentu. Dengan demikian terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) mengenai bagaimana penataan akses reforma agraria dapat
diarahkan secara terencana untuk mengoptimalkan potensi wilayah sebagai
penggerak perekonomian masyarakat.

Penelitian ini hadir untuk menjawab kesenjangan tersebut dengan menyusun
skema penataan akses reforma agraria berdasarkan hasil analisis potensi fisik dan
nonfisik wilayah Kalurahan Sidokarto. Fokus penelitian tidak hanya
mendeskripsikan potensi wilayah atau mengevaluasi pelaksanaan program reforma
agraria, melainkan menghubungkan (mengkorelasikan) keduanya menjadi
kerangka pikir strategis untuk meningkatkan perekonomian masyarakat secara
berkelanjutan. Cakupan penelitian bersifat kontekstual dan spesifik pada tingkat
lokal, sehingga hasil kajian diharapkan mampu menghasilkan rumusan skema
penataan akses yang implementatif, relevan, dan dapat diterapkan oleh pemerintah
kalurahan, masyarakat, maupun pemangku kepentingan reforma agraria. Dengan
pendekatan tersebut, penelitian ini akan dapat memberikan kontribusi akademik
sekaligus praktis dalam mengembangkan model peningkatan kesejahteraan

masyarakat berbasis potensi wilayah melalui penerapan konsep reforma agraria.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dihasilkam dalam penelitian ini berupa jawaban
dari rumusan masalah dengan memberikan gambaran secara ringkas dan point-
point penting sehingga dapat lebih mudah dipahami.

1. Kondisi potensi fisik Kalurahan Sidokarto ditunjukkan oleh penggunaan
tanah yang didominasi lahan nonpertanian seluas 189 ha (52,5%) dan lahan
pertanian seluas 171 ha (47,5%), jenis tanah yang mendukung untuk kegiatan
pertanian, topografi yang relatif datar, kondisi geohidrologi yang mendukung
ketersediaan air, serta infrastruktur dan aksesibilitas yang menunjang
aktivitas masyarakat. Sementara itu, kondisi potensi nonfisik ditunjukkan
oleh sumber daya manusia yang didukung tingkat pendidikan, keterampilan,
keberadaan organisasi masyarakat, dan seni budaya yang masih berkembang.
Namun demikian, masih terdapat kendala berupa petani yang didominasi oleh
usia lanjut serta keterbatasan akses terhadap sumber permodalan sehingga
pemanfaatan potensi wilayah untuk mendukung pengembangan
perekonomian masyarakat belum optimal.

2. Profil  perekonomian eksisting masyarakat Kalurahan Sidokarto
menunjukkan bahwa sektor nonpertanian memberikan kontribusi yang lebih
dominan terhadap aktivitas perekonomian melalui usaha perdagangan, jasa,
industri pengolahan, kuliner, ekonomi kreatif, dan penyedia akomodasi yang
berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat. Meskipun demikian, sektor pertanian tetap menjadi sektor
strategis yang berkontribusi sebagai penyedia komoditas pertanian,
peternakan, dan perikanan serta menjadi sumber penghidupan bagi sebagian
masyarakat. Dengan demikian, perekonomian Kalurahan Sidokarto ditopang
oleh keterkaitan antara sektor pertanian dan nonpertanian dalam mendukung

perkembangan ekonomi wilayah.
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3. Profil potensi pengembangan perekonomian masyarakat Kalurahan Sidokarto
menunjukkan bahwa potensi fisik dan nonfisik wilayah telah berkontribusi
terhadap perekonomian masyarakat melalui berkembangnya berbagai bidang
usaha yang menjadi sumber pendapatan dan penggerak aktivitas ekonomi. Ke
depan, optimalisasi potensi tersebut berpeluang meningkatkan produktivitas,
diversifikasi usaha, nilai tambah produk, perluasan lapangan kerja, serta
peningkatan pendapatan masyarakat sehingga mampu memperkuat
perekonomian Kalurahan Sidokarto secara berkelanjutan.

4. Skema penataan akses Reforma Agraria yang sesuai diterapkan di Kalurahan
Sidokarto adalah skema akses mengikuti aset, yaitu pemberdayaan ekonomi
yang dilaksanakan setelah penataan aset melalui pemberian hak atas tanah.
Skema ini diarahkan untuk memperkuat akses permodalan, peningkatan
kapasitas pelaku usaha, dan perluasan akses pasar guna mendukung

pengembangan perekonomian masyarakat melalui kolaborasi lintas sektor.

B. Saran

1. Bahwa hasil penelitian masih menunjukkan rekomendasi penataan akses
yang masih bersifat konseptual dan berupa rencana pengembangan, sehingga
belum dapat menggambarkan efektivitas implementasinya secara nyata di
lapangan. Maka dari itu diharapkan pihak-pihak yang memiliki wewenang
mengetahui hal tersebut dan mengiplementasikannnya, agar dapat mengatasi
berbagai hambatan yang dihadapi para pelaku usaha, serta meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat Kalurahan Sidokarto melalui penataan akses.

2. Penelitian ini masih terbatas pada analisis potensi wilayah, kondisi
perekonomian eksisting masyarakat, serta perumusan model penataan akses
yang sesuai. Oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji dan mengukur lebih dalam tingkat efektivitas implementasi skema
penataan akses reforma agraria terhadap pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai dampak dari penataan akses.
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